
Perginya Perempuan Pejuang untuk         
Kelompok Terpinggirkan

Ak�vis Perempuan, 
Andi Murni Ismail, me-
ninggal di Makassar, Ju-
mat (25/12) lalu. Pro-
gram Officer Australian 
C o m m u n i t y 
Development and Civil 
Society Strengthening 
Scheme (ACCESS) ini 
meninggal setelah me-
lahirkan bayi kem-
bar lewat operasi 
cesar. Perempuan ke-
lahiran 17 Agustus 
1970 itu meninggalkan 
suami dan dua anak 
yang baru dilahirkannya.

Murni  ak�f   mendampingi 
masyarakat terutama 
perempuan, orang 
miskin, dan kelompok 
terpinggirkan lain se-
jak tahun 1997. Sebe-
lum bergabung dengan 
ACCESS, Murni ak�f di 
Yayasan Peduli Indone-
sia (Yaspindo) Makas-
sar antara lain untuk isu 
HIV/AIDS. Sejak 2002 
lalu, Murni bergabung 
dengan ACCESS untuk 
program penguatan or-
ganisasi masyarakat sipil 

(OMS) yang memper-
juangkan keadilan dan 
kesetaraan terutama 
bagi kaum miskin dan 
perempuan.

Selama di ACCESS Murni 
ak�f mendukung upaya 
pemberdayaan kelom-
pok terpinggirkan di 
empat kabupaten yaitu 
Bantaeng, Jeneponto, 
Takalar, dan Gowa. Dia 
mendampingi perem-
puan-perempuan di 
pedesaan maupun OMS 
untuk  menjadi  pemimpin 
baru di lingkungan ma-
sing-masing. Dia juga 
mendorong munculnya 
pemimpin perempuan 
yang mampu menyuara-
kan kepen�ngan mereka 
termasuk berinteraksi 
ak�f dengan pihak lain.

Keberpihakan Murni 
pada kaum terpinggir-
kan memberikan in-
spirasi bagi  sahabat 
kerja termasuk di ling-
kungan Pemda. Ini bisa 
dilihat dengan mun-
culnya aktor-aktor di 
dalam lingkungan Pem-
da yang lebih memihak 
pada pemberdayaan 
perempuan  dan   kaum-
miskin.

Di mata  teman  temannya 
Murni menggambar-
kan sosok yang menun-
jukkan keberpihakan 
yang kuat pada kaum 
miskin dan perempuan. 
Paul Boon, Direk-
tur ACCESS Tahap II, 
mengatakan semangat 
juang, komitmen, de-
dikasi, dan pengabdian 
Murni memberikan in-
spirasi bagi sahabatnya 
untuk terus menerus 
mendukung perjuangan 
kelompok terpinggirkan 
terutama kaum miskin 
dan perempuan. [#]


